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ABSTRAK

DENY YOGI PRASTYO : Keefektifan Teknik Kata Berantai dalam Bimbingan Kelompok
untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Siswa Kelas VII SMP. Skripsi, Bimbingan
dan Konseling, FKIP UN PGRI Kediri 2016.

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa
terdapat siswa yang mengalami kegagalan dalam pelajaran disebabkan oleh kurangnya
kemampuan komunikasi. Terdapat siswa disekolah yang memiliki ide atau perspektif yang
cerdas tetapi kurang bisa menyampaikan di dalam suatu pembelajaran karena rendahnya
kemampuan komunikasi. Siswa yang memiliki kemampuan komunikasi yang baik adalah
siswa yang memiliki kepercayaan (credibility), daya tarik(attractive), dan kekuatan(power).
Berbeda dengan anak yang memiliki kemampuan komunikasi rendah yang cenderung tidak
percaya diri, kurang memiliki daya tarik, dan terlihat pendiam atau lemah dalam
berkomunikasi.

Permasalahan penelitian ini adalah apakah teknik kata berantai dalam bimbingan kelompok
efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi siswa kelas VII SMP. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantatif dengan teknik penelitian eksperimental dan design
penelitian adalah pre experiment design dengan jenis one group pre-test and post-test design.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas kelas VIl SMP 6 Kediri Tahun Ajaran
2016/2017. Sampel yang dijadikan subyek penelitian berjumlah 10 siswa yang diambil
dengan cara purposive sampling atau sampel bertujuan. Untuk analisa data menggunakan
paired sample t-Test.

Berdasarkan hasil output pada perhitungan analisis data mengunakan rumus paired sample t-
Tes diketahui bahwa nilai sig.(2-tailed) 0,000 < 0,05 maka dapat dinyatakan teknik kata
berantai dalam bimbingan kelompok efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
siswa kelas VII SMP Negeri 6 Kediri. Hal ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan yakni
“Teknik kata berantai dalam bimbingan kelompok efektif untuk meningktkan komunikasi
siswa kelas VII-H SMP Negeri 6 Kediri Tahun Ajaran 2016/2017, diterima”.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka disarankan pada peneliti dapat menambah
wawasan, khususnya dalam bidang pendidikan, serta dapat dijadikan sebagai acuan oleh
peneliti dalam melaksanakan kegiatan penelitian. Bagi siswa Sebagai media dan sarana yang
dapat membantu meningkatkan kemampuaan berkomunikasi siswa. Bagi guru digunakan
sebagai upaya untuk memperbaharui dan menambah model dan metode layanan bimbingan
dan konseling yang ada sehingga hasilnya lebih optimal. Bagi sekolah sebagai bahan acuan
bagi sekolah untuk melaksanakan perbaikan—perbaikan dalam proses belajar mengajar
sehingga sekolah lebih maju dan berkembang.

DENY YOGI PRASETYO | 12.1.01.01.0251 simki.unpkediri.ac.id
FKIP — Bimbingan Konseling 121



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

KATA KUNCI : bimbingan kelompok, teknik kata berantai, kemampuan komunikasi.

l. LATAR BELAKANG

Manusia selain sebagai makhluk
individu juga sebagai makhluk sosial,
sebagai makhluk sosial manusia perlu
berinteraksi dengan orang lain. Kehidupan
manusia tidak akan lepas dari orang lain,
karena manusia merupakan makhluk sosial
yang senantiasa ingin berhubungan dengan
manusia yang lainnya. Manusia selalu
ingin mengetahui lingkungan sekitarnya,
bahkan ingin mengetahui apa yang terjadi
dalam dirinya. Suatu hal yang paling
penting dalam kehidupan sosial manusia
adalah  komunikasi, oleh karena itu
manusia  dituntut  untuk mampu
berkomunikasi dengan baik, karena
kemampuan seseorang untuk
berkomunikasi merupakan faktor yang
sangat penting untuk mencapai kesuksesan
dalam hidup.

Menurut Pasal 28F UUD 45, setiap
orang berhak untuk berkomunikasi dan
memperoleh informasi untuk
mengembangkan pribadi dan lingkungan
sosialnya, serta berhak untuk mencari,
memperoleh, memiliki, menyimpan,
mengolah dan menyampaikan informasi
dengan menggunakkan segala jenis saluran
yang tersedia. Menurut Hafied Changara
(2007:85),

adalah  kemampuan seseorang untuk

keterampilan ~ komunikasi

menyampaikan atau mengirim pesan
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kepada khalayak (penerima pesan). Hafied
(2007:91),

bahwa, “Untuk mencapai komunikasi yang

Changara mengemukakan
mengena, seorang komunikan harus
memiliki kepercayaan (credibility), daya
tarik (attractive) dan kekuatan (power)”.
Ketiga hal ini perlu dikembangkan oleh
setiap orang yang  menginginkan
komunikasi yang dilakukannya berhasil.
Jadi keterampilan komunikasi adalah
kemampuan individu untuk menyampaikan
pesan dengan penuh kepercayaan, daya
tarik, dan kekuatan kepada orang lain,
dapat diukur dengan menggunakkan
angket kemampuan komunikasi. Menurut
Kridalaksana (2001),
komunikasi adalah

kemampuan
kemampuan
komunikator (orang yang menyampaikan
informasi) untuk mempergunakan bahasa
yang dapat diterima dan memadai secara
umum. Jadi kemampuan komunikasi
adalah kemampuan seseorang untuk
menyampaikan informasi dengan bahasa
yang mudah di terima oleh orang lain dan
mudah di pahami secara umum.

Demikian  di  sekolah-sekolah,
kegagalan dalam pelajaran siswa sering
disebabkan oleh kurangnya kemampuan
berkomunikasi. Banyak siswa di sekolah
yang memiliki ide atau perspektif yang
cerdas tetapi kurang bisa menyampaikan di

dalam suatu pembelajaran karena faktor
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kemampuan komunikasi yang rendah.
Mereka takut gagal, takut ide mereka tidak
diterima, takut salah, hal-hal tersebut
membuat mereka minder sehingga mereka
memiliki kemampuan komunikasi yang
rendah.

Berdasarkan hasil pengamatan di
SMPN 6 Kediri pada tanggal 14-21
November 2016 yang dilakukan oleh
peneliti  menyimpulkan bahwa sekolah
tersebut masih menggunakan metode
bimbingan yang klasikal dan formal yang
masih berupa layanan informasi saja.
Bimbingan yang kurang memberikan
bentuk-bentuk latihan pengalaman harus
segera  diperbaiki. Bimbingan lebih
mengutamakan aspek kognitif daripada
aspek afektif dan psikomotorik harus
segera diganti. Untuk itu sudah menjadi
tanggung jawab guru pembimbing dalam
memperbaiki  proses bimbingan yang
masih tradisional. Sejalan dengan hal itu,
Adimassana (Dalam Atmadi, 2000:38),
mengemukakan bahwa pendidikan hanya
mungkin bila diberikan melalui praktik-
praktik hidup peserta didik sendiri, lebih
daripada pemberian informasi saja.

Penelitian terdahulu Sulistinganah
(2013), meneliti tentang “Meningkatkan
kemampuan komunikasi antar teman
sebaya menggunakan bimbingan kelompok
berbasis permainan pada siswa kelas V di
SD Negeri 1 Parakancanggah Kabupaten
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Banjarnegara tahun ajaran 2012/2013”.
Selanjtunya melihat penelitian yang pernah
dilakukan Ungki (2002), dari Universitas
Negeri Malang tentang “Penerapan Media
Puzzle  Picture pada
Berbicara Siswa Kelas XI IPA 2 SMA

Kemampuan

Negeri 1  Tumpang”.  Berikutnya,
penelitian Restiningtyas (2014), tentang
“Keefektifan Metode Bermain Peran TV
Host Untuk Meningkatkan Kemampuan
Komunikasi Siswa
Introvert Kelas X SMA Negeri 1 Kediri
Tahun Ajaran 2013/2014”.

Berkenaan dengan hal tersebut di

Berkepribadian

atas, dalam rangka upaya meningkatkan
kemampuan komunikasi siswa kelas VII
SMPN 6 Kediri, penelitian ini membahas
tentang “Keefektifan Teknik Kata
Berantai Dalam Bimbingan Kelompok
Untuk  Meningkatkan
Komunikasi Siswa Kelas VII SMP”.

Kemampuan

I1. METODE

Dalam penelitian  “Keefektifan
Teknik Kata Berantai Dalam Bimbingan
Kelompok Untuk Meningkatkan
Kemampuan Komunikasi Siswa Kelas VII
SMP”, terdapat dua macam variabel yaitu
variabel bebas (Independent variable)
adalah teknik kata berantai dan variabel
terikat  (dependent variable) adalah
kemampuan komunikasi. Teknik yang
akan digunakan dalam penelitian ini
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adalah eksperimen dengan menggunakan
jenis rancangan pre experimental dengan
one group pretest and posttest design.
Menurut Sugiyono (2012:109) metode
penelitian pre  experimental merupakan
penelitian ~ yang  digunakan  untuk
mengetahui ada tidaknya akibat dari
“sesuatu” yang dikenakan pada subjek
yang diteliti dengan mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi yang terkendali. Hal
ini  berarti  eksperimen  merupakan
kegiatan percobaan untuk meneliti suatu
peristiwa atau gejala yang muncul pada
kondisi  tertentu. Menurut  Sugiyono
(2012:110), one group pretest and posttest
design adalah suatu teknik  untuk
mengetahui efek sebelum dan sesudah
pemberian perlakuan.

Desain rancangan yang digunakan
dalam penelitian ini menggunkan one
group pre-test and post-test karena tidak
ada perbandingan dengan kelompok
kontrol, sehingga satu kelompok tes
diberikan satu perlakuan yang sama
sebelum dan sesudah  mendapatkan
perlakuan tertentu. Dalam desain ini,
subjek dikenakan dua kali pengukuran.
Pengukuran yang pertama dilakukan untuk
mengukur kemampuan komunikasi siswa
sebelum diberikan bimbingan kelompok
kata berantai (pre-test) dengan kode O1,

dan pengukuran yang kedua untuk untuk
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mengukur  peningkatan kemampuan
komunikasi  siswa sesudah diberikan
bimbingan kelompok teknik kata berantai
(post-test) dengan kode O2. Dalam
penelitian ini eksperimen digunakan untuk
efektifitas

mengetahui bimbingan

kelompok kata berantali untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi
siswa disekolah.

Populasi adalah keseluruhan dari
semua subjek
(Arikunto,2002:108).

penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP

penelitian
Populasi  dalam

Negeri 6 Kediri. Sample adalah sebagian
objek yang diambil dari keseluruhan objek
yang diteliti  dan dianggap mewakili
(Sugiyono,2013:82).

Sampling adalah  teknik

selurun  populasi
Purposive
penentuan sample dengan pertimbangan
tertentu. Teknik sampling menggunakkan
purposive sampling yaitu pengambilan
sample berdasarkan tujuan. Sample dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VII H
sebanyak  10.  Menurut  Sugiyono
(2013:85), Proses penentuan kelas mana
saja yang akan diberikan angket
menggunakan alur plot secara random.
Dari hasil plot, keluar 3 Kkelas yang
nantinya  akan
komunikasi yaitu di kelas VII H, VII F,

dan VII J oleh peneliti kemudian dari

diberikan angket

ketiga kelas tersebut diambil kelas dengan
nilai terendah berdasarkan hasil jawaban
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angket dengan menggunakan aplikasi
SPSS. Setelah diketahui 1 kelas yang
terendah nilainya maka, dijaring lagi 10
siswa yang paling rendah untuk dijadikan
sampel penelitian dan nanti diberikan
treatment teknik kata berantai. Peneliti
mengambil 10 sample karena jumlah
tersebut sudah memenuhi syarat untuk
dilaksanakan layanan bimbingan kelompok
(kelompok sedang) dengan menggunakan

treatment kata berantai.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN

1207
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Gambar 4.3 Diagram Batang Komunikasi Siswa Sebelum dan Sesudah Diberikan
Treatment

Hasil sebelum diberi treatment
teknik kata berantai dalam bimbingan
kelompok skor total komunikasi siswa dari
10 sample adalah 668. Setelah diberi

perlakuan (treatment), komunikasi siswa
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menunjukkan adanya peningkatan yang

signifikan dengan skor 938.

Tabel 4.9 Paired Samples Tml
Paired Samples Test

Paired Dilligences

95% Configence Interval

Stg. | Sta Emror | Ofthe Difference Sig. (2-
Mean |Devialion| Mean Lower Upper t

=1

Tailed)

Fair 1 Predest =

27.0000 12987 4107 -36.2001 177100 6574 9 0
Posttest |

Intrprensi tabel 49 Paired Sample Test hasi v =-6.574 dalam penelitian
eksperimen tidak memiliki efek/pengarh, sedangkan dalam penelitian korelasi
nilai (-) ada pengaruhnva
Berdasarkan hasil analisis telah
diketahui bahwa dalam penelitian teknik
kata berantai dalam bimbingan kelompok
efektif untuk meningkatkan komunikasi
siswa. Hal ini dibuktikan oleh hasil
pengolahan dengan mengunakan rumus
paired sample t-Tes diketahui bahwa nilai
sig.(2-tailed) 0,000 < 0,05, sehingga
dalam hal ini hipotesis yang diajukan
peneliti dapat diterima artinya teknik kata
berantai dalam bimbingan kelompok
efektif untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi siswa kelas VII SMP Negeri 6
Kota Kediri.
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